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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Berbagai perubahan dalam tata kehidupan masyarakat terjadi dalam menghadapi era globalisasi. Perubahan

tersebut merupakan akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di segala bidang yang

berlangsung dengan cepat. Indonesia pada saat ini juga telah mengikatkan diri pada terciptanya perdagangan

bebas. Dengan pengaruh globalisasi ini arus perdagangan barang dan jasa antar negara akan semakin

meningkat. Dalam setiap perjanjian internasional, umumnya diperjanjikan bagaimana cara penyelesaian

masalah dan hukum apa yang akan diberlakukan jika terjadi perselisihan antar kedua belah pihak.

<br><br>

Dewasa ini tampak adanya perkembangan bagi penyelesaian sengketa bisnis di luar pengadilan yang disebut

Alternative Dispute Resolution (ADR). Salah satu bentuk ADR yang sering dipergunakan adalah arbitrase.

Kebutuhan akan adanya arbitrase dapat dimengerti karena jalan untuk mengajukan perkara di muka

pengadilan sampai tercapainya putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum dirasakan sangat

panjang, memakan waktu dan berbelit. Adapun kelebihan arbitrase dibanding pengadilan yaitu proses yang

sederhana, cepat dalam pengambilan keputusan, dilakukan oleh para ahli, bersifat tertutup dan dalam

instansi terakhir dan mengikat (final and binding).

<br><br>

Indonesia pada saat ini telah memiliki badan arbitrase yaitu Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI)

yang didirikan pada tanggal 3 Desember 1977. Permasalahannya adalah apakah peran BANI sebagai media

alternatif penyelesaian sengketa bisnis di luar pengadilan dapat berjalan dengan efektif ? Dari penelitian

yang telah dilakukan, dengan menggunakan

<br><br>

data dari narasumber dan ditunjang dengan studi kepustakaan, didapatkan bahwa BANI telah mengalami

berbagai hambatan dalam menjalankan tugasnya sebagai media alternatif penyelesaian sengketa bisnis di

luar pengadilan di Indonesia ini. Sehingga bisa dikatakan bahwa BANI tidaklah efektif dalam menjalankan

tugasnya. Hal ini dapat dilihat bahwa sejak tahun 1977 sampai dengan tahun 1997, hanya ada 95 perkara

yang masuk ke BANI.

<br><br>

Berdasarkan fakta di atas, dan mengingat pentingnya suatu badan arbitrase di suatu negara maka perlu

segera dilakukan tindakan-tindakan agar BANI dapat efektif dalam menjalankan tugasnya. Dan tentunya

keberadaan BANI ini akan ikut memperkaya sistem hukum peradilan di Indonesia.
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